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Nyantrik  : belajar menatah sungging wayang kulit kepada ahlinya. 
Abangan  : orang yang beragama Islam tetapi tidak menjalankan  
syariat Islam 
Wisatawan  : orang – orang yang melakukan kegiatan wisata 
Exsport  : penjualan barang ke luar negeri 
Nyorek   : menggambar pola wayang pada permukaan kulit 
Ambedhah  : memisahkan bentuk wayang dari kulit yang masih utuh 
Ambedhah rai  : membentuk muka wayang 
Ndelingi  : menghilangkan sudut permukaan kulit dengan pahat 
Nyemeng  : pewarnaan yang di mulai pada bagian rambut yang hitam 
Amepesi  : membetulkan bagian yang terkena prada dengan warna  
 putih 
Anyepuhi  : menerapkan warna-warna lebih tua atau lebih gelap 
Jambon  : Merah muda 
Isen-isen  : dekorasi pada bidang sungging yang telah di warna 
Ngraupi  : pewarnaan pada bagian muka tokoh 
Ulat-ulat  :pewarnaan muka wayang sesuai dengan karakter tokohnya 
Mbanu mangsi :menerapkan warna abu-abu pada bagian yang di ulat-ulati 
Ngedus Vernis  : melapisi warna pada waang agar tidak pudar jika terkena  
  tetesan air 
Homestay  : penginapan di rumah warga untuk wisatawan 
Jangan ndeso  : Sayur Lombok 
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AYUK NINGRUM. C.0512012. 2017. Industri Kerajinan Tatah Sungging 
Wayang Kulit Menuju Desa Wisata Wayang Kepuhsari   tahun 2004 – 2014. 
Skripsi: Program Studi Ilmu Sejarah, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Sebelas 
Maret Surakarta.  
Penulisan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui: (1) Gambaran 
mengenai realisasi industri tatah sungging wayang kulit menjadi desa wisata 
Kepuhsari, (2) perubahan dan perkembangan dinamika industri kerajinan tatah 
sungging wayang kulit di Desa Kepuhsari. 
Penelitian ini merupakan penelitian historis, sehingga langkah-langkah 
yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi heuristik, kritik sumber baik intern 
maupun ekstern, interpretasi dan historiografi. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah studi dokumen, studi pustaka, dan wawancara. Setelah 
pengumpulan data kemudian data dianalisa dan diinterpretasikan berdasarkan 
kronologinya. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa perajin tatah sungging di desa 
Kepuhsari memiliki potensi dalam pengembangan pariwisata minat khusus. 
Perajin tatah sungging wayang kulit Kepuhsari memiliki potensi karena keunikan 
kreasi wayang kulit seperti pembatas buku, gantungan kunci, wayang kulit 
berbingkai dan cinderamata lain. Potensi budaya dan wisata alam yang cukup 
menarik juga mendukung pariwisata desa yang berkembang di Kepuhsari. 
Kegiatan pariwisata di desa Kepuhsari membawa dampak yang cukup besar bagi 
kehidupan masyarakat, baik itu positif maupun negatif terhadap kehidupan 
ekologis, ekonomis, sosial maupun budaya masyarakat yang tinggal di sekitar 
objek wisata. Dampak lain yang ditimbulkan yaitu menciptakan lapangan kerja 
baru dan membantu pembangunan sarana dan prasarana desa, seperti 
pembangunan masjid, pengaspalan jalan.  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah industri kerajinan tatah sungging 
desa Kepuhsari berhasil menjadi Desa Wisata Wayang. Semenjak menjadi Desa 
Wisata Wayang terjadi peningkatan pengunjung dan pemasaran yang semakin 
baik. Hal tersebut membuat kondisi sosial ekonomi perajin meningkat. 








AYUK NINGRUM. C. 0512012. 2017. The Puppet Shadow Craft Industry at 
Kepuhsari Village year 2004 – 2014. Thesis: History Study Program, Faculty of 
Cultural Science, Universitas Sebelas Maret. 
The research is held to get the description about: (1) idea of realization of 
Puppet Shadow craft industry become a tourism village at Kepuhsari, (2) Process 
of the development dynamics of craft industry Puppet Shadow at Kepuhsari 
village. 
This is historical research, so the step used in this study include heuristics, 
source criticism both internal and external, interpretation and historiography. The 
techniques of data collection used are document study, literature study, and 
interview. After collecting the data, then the data is analyzed and interpreted in 
accordance with the chronology. 
Based of the data analysis, it can be explained that Kepuhsari village has 
potential in the development of special interest tourism because of the uniqueness 
of Puppet Shadow creations such as bookmarks, keychains, and other souvenirs. 
The potential of the cultural and natural tourism an interesting also support a 
village tourism is a growing in Kepuhsari. Tourism  activities in Kepuhsari village 
brings considerable impact for the life of the society, be it positive or negative 
toward ecologi, economi, social or cultural society living around tourism object. 
Other impact are create new jobs and help build infrastrukture of the village, as 
the construction of mosques and paving the road.  
The conclusions of this research  is the puppet shadow industry become 
tourism village at Kepuhsari. Since the Tourism Village, visitors and marketing 
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